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Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisa, mengetahui tujuan dari 
penelitian yang dirumuskan, dimana tujuannya dalah untuk meningkatkan laba 
perusahaan dengan metode linier programming, dimana perusahaan dipilih untuk 
penelitian ini adalah PT. Sulawesi Agung Jaya. 
PT. Sulawesi Agung Jaya adalah perusahaan industri yang bertujuan untuk 
menciptakan atau menghasilkan peroduk jadi berupa meubel rotan yang berkualitas, 
dimana untuk proses produksinya PT. Sulawesi Agung Jaya membutuhkan sumber daya 
yang terdiri dari : bahan baku, tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Oleh karena itu 
penggunaannya dilakukan secara optimal agar dicapai hasil produksi yang optimal 
sehingga nantinya diperoleh laba yang seperti yang diharapkan, untuk melaksanakan 
perencanaan tersebut perlu dukungan perencanaan pengalokasian sumberdaya secara 
optimal sehingga menghasilkan produk meubel rotan yang tepat. Untuk menyusun 
rencana pengalokasian sumberdaya dan hasil produk yang tepat dapat digunakan metode 
kuantitatif yang sering disebut linier programming, yaitu suatu teknik matematika yang 
memungkinkan perusahaan dapat menentukan kombinasi produk yang optimal dengan 
memperhatikan sumberdaya yang tersedia dan merupakan alat bantu yang bermanfaat 
bagi manajemen karena menyediakan prosedur yang sistematis dan efisien yang dapat 
dijadikan pedoman pengambilan keputusan. 
Ternyata dari hasil perhitungan dengan metode linier programming hasil yang 
diperoleh dari ketiga jenis produk yang ditawarkan, produk meubel kursi yang dapat 
meningkatkan laba, dengan laba sebesar Rp 970.197.500. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa program linier programming digunakan sebagai alat bantu dalam 
pengambilan keputusan untuk memaksimalkan laba. 
Kata Kunci : Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, Biaya Overhead,        
Metode Simpleks 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dunia usaha dewasa ini semakin pesat, ditandai dengan banyaknya 
perusahaan yang bermunculan dengan berbagai macam usaha bahkan dengan 
usaha sejenis sehingga persaingan yang terjadi diantara pengusaha semakin 
ketat. Pada dasarnya setiap perusahaan baik perusahaan besar maupun 
perusahaan kecil bertujuan untuk mencari keuntungan yang sebesar – 
besarnya dalam menjalankan kegiatan perusahaan, lebih – lebih dalam era 
globalisasi sekarang ini., maka setiap organisasi dalam dunia bisnis dituntut 
untuk senantiasa memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki seoptimal 
mungkin. 
Ketatnya persaingan pada perusahaan yang memproduksi produk yang 
sejenis akan membuat perusahaan tersebut terpacu untuk menciptakan 
inovasi – inovasi yang lebih menarik dan beragam serta selektif dalam 
kualitas produk yang diproduksi. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 
semakin tanggap dalam melihat apa yang diinginkan konsumen. 
Pada umunya tujuan utama didirikannya suatu perusahaan adalah 
perusahaan memperoleh laba yang cukup dan semaksimal mungkin dari 
operasional perusahaan yang dilakukan. Selain itu perusahaan juga bertujuan 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Oleh 
karena itu perusahaan perlu dikelola secara baik dan professional agar dapat 
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mereasisasikan tujuan tersebut dan kelangsungan hidupnya terjamin. Dalam 
perusahaan industrial yang sedang berkembang selalu memproduksi produk 
sesuai dengan keinginan pasar sehingga perusahaan memiliki berbagai 
pilihan produk. 
Dari berbagai produk atau memiliki kombinasi produk maka 
perusahaan harus memiliki produk yang menjadi suatu unggulan didalam 
proses produksi, dimana hal tersebut diupayakan untuk memperoleh 
keuntungan yang maksimal. Hal – hal yang perlu perusahaan perhatikan 
didalam faktor – faktor produksi yang ada seperti rotan, kulit, dan jam kerja. 
Faktor – faktor produksi ini tersedia dalam jumlah terbatas sehingga 
pengalokasiannya harus direncanakan sebaik mungkin. 
Namun seringkali pada kenyataanya, perusahaan mengalami banyak 
hambatan atau masalah yang merintanginya dalam pencapaian tujuan 
perusahaan, sehingga perusahaan  tersebut mengerahkan berbagai usahanya 
untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. Persoalan yang dihadapi 
oleh perusahaan pada umumnya adalah bagaimana mengkombinasikan faktor 
– faktor produksi atau sumberdaya – sumberdaya yang dimiliki secara 
bersama dengan tepat agar diperoleh keuntungan maksimal dengan biaya 
yang minimal. 
Dengan adanya tuntutan itu membuat perusahaan harus merencanakan 
dan mengelola perusahaannya dengan baik agar perusahaan dapat 
memperoleh hasil yang baik dengan memanfaatkan sumberdaya – 
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sumberdaya yang terbatas secara efektif dan efisien serta tercapainya tujuan 
perusahaan. 
Dalam penelitian ini, menitik beratkan pada masalah penentuan 
kombinasi produk yang paling tepat di suatu perusahaan, dalam hal ini adalah 
perusahaan industri rotan di Surabaya, sehingga dapat memberikan 
keuntungan yang maksimal kepada perusahaan tersebut, selain itu juga 
manajemen perusahaan harus dapat menggunakan kapasitas produksi sebaik 
– baiknya agar dapat memenuhi kebutuhan – kebutuhan konsumen, maka 
dengan demikian laba atau keuntungan yang optimal dapat ditentukan oleh 
kombinasi produk sesuai dengan kapasitas yang ada dalam perusahaan. 
Sebab dengan mengetahui seberapa besar produksi yang harus dihasilkan 
dalam kombinasi produk maka perusahaan dapat merencanakan laba yang 
akan diperolehnya. 
PT Sulawesi Agung Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang industri meubel dari rotan dengan variasi produk, yaitu kursi, meja, 
rak. Pemasaran produknya tidak hanya di dalam negeri tetapi sudah sampai 
mancanegara, yaitu Negara Rusia, Polandia dan Jepang, dengan permintaan 
tahun 2008 untuk Rusia: 15.079 unit, Polandia: 10.680 unit, Jepang: 5.168 
unit.  
Khusus untuk permintaan luar negeri PT Sulawesi Agung Jaya hanya 
melayani berdasarkan pesanan, sedangkan untuk permintaan dalam negeri 
bukan berdasarkan pesanan, dalam hal ini proses produksinya dilakukan 
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secara kontinue. Hal ini dapat dilihat dalam tabel jumlah permintaan produk 
di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Jumlah Permintaan Produk PT Sulawesi Agung Jaya 
Tahun 2008 
Jenis Produk Jumlah Produk (unit) Harga Produk (unit) 
Kursi 21.500 352.900 
Meja 5.590 373.600 
Rak 3.775 266.000 
Sumber : PT. Sulawesi Agung Jaya  
Dari tabel tersebut diatas jumlah permintaan akan produk dari PT 
Sulawesi Agung Jaya, yaitu kusi, meja dan rak berbeda - beda. Jumlah 
permintaan untuk produk kursi adalah yang paling banyak, untuk meja dan 
rak meskipun diminati konsumen namun jumlah permintaan produknya 
sangat jauh dengan permintaan kursi. Meskipun produknya bervariasi tetapi 
dengan melihat jumlah permintaan produk tersebut diatas, maka pihak 
perusahaan dalam mengkombinasikan variasi produknya dapat diasumsikan 
kurang maksimal sehingga optimalisasi laba yang diinginkan tidak terpenuhi. 
Oleh karena itu pihak manajemen perusahaan dalam perolehan labanya 
dengan melalui variasi produk (kombinasi produk) diharapkan dapat 
menggunakan kapasitas produksi dengan sebaik – baiknya. 
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Dengan melihat kondisi dan situasi diatas, maka PT Sulawesi Agung 
Jaya perlu menggunakan teknik yang disebut dengan Linier Programming 
dalam pengambilan keputusan, mengingat PT Sulawesi Agung Jaya adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang industri meubel dari rotan yang 
mempunyai kombinasi produk, dimana setiap kombinasi produk yang 
dihasilkan mempunyai karakteristik dan tambahan laba yang tidak sama, 
sehingga perusahaan perlu menggunakan teknik Linier Programming untuk 
mengetahui dan menentukan dari kombinasi produk mana yang dapat 
menghasilkan laba optimal dengan mempertimbangkan kendala – kendala 
yang ada pada perusahaan. 
Untuk menyusun rencana kombinasi produk yang optimal, dapat 
dugunakan suatu metode kuantitatif yang sering disebut Linier Programming. 
Linier Programming adalah suatu teknik matematika yang memungkinkan 
perusahaan untuk menentukan bauran program optimal dengan 
memperhatikan sumber daya yang tersedia dan merupakan  alat bantu yang 
bermanfaat bagi manajemen karena menyediakan prosedur yang sistematik 
dan efisien yang dapat dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan. 
Jadi Linier Programming merupakan suatu model umum yang dapat 
digunakan dalam pemecahan masalah pengalokasian sumber – sumber yang 
terbatas secara optimal beberapa aktivitas yang bersaing dengan cara terbaik 
yang mungkin dilakukan. 
Alasan penulis menggunakan teknik Linier Programming karena 
penentuan kombinasi produk yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
  ‐ 6 ‐ 
 
meningkatkan laba, salah satu alat untuk menguji apakah laba yang dicapai 
telah meningkat ataukah belum, maka dilakukan analisis teknik Linier 
Programming dengan menggunakan metode simplek sehingga rencana 
kombinasi produk dapat terlaksana secara optimal sehingga laba yang didapat 
meningkat. Linier programming merupakan alat bantu dalam meningkatkan 
laba ditinjau dari kombinasi produk. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dihadapi oleh PT Sulawesi 
Agung Jaya Surabaya, maka penulis mencoba merumuskan masalah tersebut 
diatas, yaitu :  
“ Bagaimana kombinasi produk yang optimal dapat meningkatkan laba ?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
“ Untuk menganalisis kombinasi produk yang optimal dalam menentukan 
jumlah produksi untuk meningkatkan laba “. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Sebagaimana layaknya karya ilmiah ini, hasil yang diperoleh 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 
berkepentingan dan berhubungan dengan obyek penelitian antara lain ;. 
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b. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan agar dapat menentukan 
kombinasi produk yang optimal untuk meningkatkan laba dari 
perusahaan. 
c. Untuk memperdalam pengetahuan terutama dalam bidang yang dikaji 
serta sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti topic yang 
sejenis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
